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Abstract 
Increasing competition in the traditional food industry requires local entrepreneurs to innovate 
to remain competitive and sustainable. One of Madiun’s traditional culinary products facing such 
challenges is brem, particularly that produced in Kampung Brem Kaliabu. Changes in consumer 
preferences, especially among younger generations, have highlighted the importance of 
innovation not only in product taste but also in product visuals. This study aims to analyze the 
implementation of flavor variants and product visual innovations to increase Brem sales, identify 
the challenges producers face, and examine the impact of these innovations on product 
attractiveness and sales performance. This research employed a qualitative, descriptive method. 
Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation involving ten 
brem producers in Kampung Brem Kaliabu, Mejayan District, Madiun Regency. Data analysis 
was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings 
indicate that innovations in flavor variants, such as the introduction of fruit and chocolate 
flavors, and improvements in product visuals through modern, informative packaging 
significantly increase product value, consumer interest, and sales volume. However, producers 
continue to face challenges, including limited capital, insufficient knowledge of product 
innovation, low utilization of digital marketing, and restricted access to packaging Design 
resources. In conclusion, flavor variants and visual innovations are proven effective strategies 
for increasing Brem sales and require continuous support from the government and related 
institutions to strengthen the competitiveness of local products. 
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PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman tradisional di Indonesia memiliki peran strategis dalam 

menopang perekonomian lokal sekaligus melestarikan identitas budaya daerah. Salah satu produk 

pangan tradisional yang memiliki nilai historis dan ekonomi adalah brem, makanan khas Madiun 

yang telah dikenal secara turun-temurun. Namun, dinamika pasar yang ditandai dengan perubahan 

gaya hidup dan preferensi konsumen menuntut produk tradisional untuk terus beradaptasi agar 

tetap relevan. Inovasi menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan usaha, khususnya bagi 

pelaku UMKM yang menghadapi persaingan dengan produk modern yang lebih variatif dan 

atraktif. Inovasi tidak hanya mencakup pengembangan produk baru, tetapi juga pembaruan pada 

kemasan dan visual produk yang dapat meningkatkan daya tarik konsumen (Hanifawati & 

Listyaningrum, 2021). Dalam konteks pemasaran, tampilan visual produk memiliki peran penting 

dalam memengaruhi persepsi kualitas dan keputusan pembelian konsumen (Sari & Irena, 2022). 

Oleh karena itu, inovasi menjadi strategi penting bagi produk tradisional seperti brem agar mampu 

bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Meskipun brem dikenal sebagai ikon kuliner khas Madiun, sebagian besar produsen masih 

mempertahankan pola produksi dan pemasaran konvensional. Produk brem umumnya dipasarkan 

dengan varian rasa terbatas serta kemasan sederhana, sehingga kurang menarik bagi konsumen, 

khususnya generasi muda yang cenderung menyukai produk inovatif dan visual yang menarik. 

Kondisi ini diperparah oleh persaingan dengan jajanan modern yang lebih adaptif terhadap tren 

pasar. Keterbatasan pengetahuan produsen mengenai inovasi produk, pemasaran digital, dan 

desain kemasan menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha brem (Ari Kadi et al., 2021). 

Selain itu, minimnya riset pasar menyebabkan inovasi yang dilakukan sering kali tidak sesuai dengan 

preferensi konsumen (Purnomo & Purnomo, 2017). Situasi tersebut berdampak pada stagnasi 

penjualan dan menurunnya daya saing produk brem di pasar lokal maupun nasional. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya strategis yang berfokus pada inovasi varian rasa dan visual produk guna 

meningkatkan daya tarik dan penjualan brem. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan daya saing dan kinerja penjualan UMKM. (Ari Kadi et al., 2021) menemukan 

bahwa inovasi strategi pemasaran dan produk pada industri brem Madiun mampu membantu 

pelaku usaha bertahan di tengah persaingan dan krisis pandemi. Penelitian (Arista et al., 2022) 
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menunjukkan bahwa pengembangan pemasaran digital dan inovasi produk berdampak positif 

terhadap peningkatan pendapatan sentra industri brem Kaliabu. Selain itu, (Hanifawati dan 

Listyaningrum, 2021) menegaskan bahwa inovasi produk dan pemasaran online berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja UMKM selama masa pandemi. (Sari dan Irena, 2022) juga 

menyimpulkan bahwa visual produk yang menarik mampu meningkatkan nilai jual dan minat beli 

konsumen. Sementara itu, (Purnomo dan Purnomo, 2017) menyatakan bahwa pengembangan 

produk berbasis inovasi menjadi kunci keberhasilan UMKM dalam menghadapi perubahan selera 

pasar. Temuan-temuan tersebut menegaskan pentingnya inovasi sebagai strategi pengembangan 

usaha. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas inovasi produk dan pemasaran UMKM, 

sebagian besar studi masih berfokus pada aspek pemasaran digital atau strategi bisnis secara umum. 

Penelitian yang secara khusus mengkaji integrasi inovasi varian rasa dan visual produk pada brem 

tradisional masih relatif terbatas. Selain itu, kajian yang menempatkan konteks lokal Kampung 

Brem Kaliabu sebagai sentra industri brem dengan karakteristik sosial dan budaya yang khas belum 

banyak dilakukan. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mendalam mengenai penerapan 

inovasi varian rasa dan visual produk secara simultan, serta dampaknya terhadap peningkatan 

penjualan brem. Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan riil yang dihadapi produsen dalam 

proses inovasi, seperti keterbatasan modal, pengetahuan, dan akses desain kemasan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan 

strategi inovasi produk pangan tradisional berbasis potensi lokal (Arista et al., 2022; Hanifawati & 

Listyaningrum, 2021). 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penerapan inovasi varian rasa dan visual produk dalam meningkatkan 

penjualan brem di Kampung Brem Kaliabu, Kabupaten Madiun. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk inovasi yang dilakukan oleh produsen brem, 

menganalisis tantangan yang dihadapi dalam proses inovasi, serta mengevaluasi dampak inovasi 

terhadap daya tarik dan volume penjualan produk. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

gambaran strategis mengenai peran inovasi sebagai upaya penguatan daya saing produk lokal di 

tengah persaingan industri makanan yang semakin ketat. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

rujukan bagi pelaku UMKM, pemerintah daerah, dan lembaga terkait dalam merumuskan 
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kebijakan dan program pendampingan yang mendukung pengembangan produk brem secara 

berkelanjutan (Ari Kadi et al., 2021; Arista et al., 2022). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena inovasi varian rasa dan visual produk 

dalam meningkatkan penjualan brem. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

menggali informasi secara komprehensif terkait pengalaman, persepsi, serta strategi yang 

diterapkan oleh pelaku usaha brem. Penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung 

ke lapangan untuk memperoleh data yang relevan dan kontekstual sesuai dengan kondisi nyata di 

lokasi penelitian (Abdur Rohman, 2022). Subjek penelitian terdiri atas 10 produsen brem yang 

berada di Kampung Brem Kaliabu, Kabupaten Madiun, yang dipilih secara purposif karena 

dianggap memiliki pengalaman dan keterlibatan langsung dalam proses inovasi produk. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung 

dari informan melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan para produsen brem 

guna memperoleh informasi terkait bentuk inovasi, tantangan yang dihadapi, serta respon pasar 

terhadap produk inovatif. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumentasi, berupa 

arsip, catatan usaha, foto produk, dan dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian. 

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, sehingga data yang diperoleh dapat disusun secara sistematis dan menghasilkan 

temuan penelitian yang valid serta dapat dipertanggungjawabkan (Abdur Rohman, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Inovasi Varian Rasa dan Visual Produk untuk Meningkatkan Penjualan Brem di 

Kampung Brem Kaliabu Madiun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produsen brem di Madiun telah melakukan inovasi 

pada aspek varian rasa dan visual produk sebagai respons terhadap perubahan preferensi 

konsumen. Berdasarkan observasi dan wawancara, inovasi varian rasa dilakukan dengan 

menambahkan rasa baru selain rasa original, seperti stroberi, cokelat, jeruk, melon, dan durian. 
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Inovasi ini bertujuan untuk memperluas pilihan bagi konsumen dan meningkatkan daya tarik 

produk, khususnya bagi konsumen muda. Selain itu, produsen juga melakukan pembaruan pada 

visual produk, terutama pada kemasan. Kemasan yang sebelumnya sederhana tanpa identitas 

produk kini dikembangkan menjadi lebih informatif dengan mencantumkan komposisi bahan, 

varian rasa, merek dagang, serta label halal. Perubahan visual tersebut membuat produk brem 

terlihat lebih rapi dan siap dipasarkan tidak hanya di pasar lokal, tetapi juga di toko oleh-oleh dan 

pasar luar daerah. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi rasa dan visual telah menjadi bagian 

dari strategi pengembangan produk brem di Madiun. Untuk memberikan gambaran yang lebih 

sistematis mengenai bentuk inovasi yang dilakukan oleh produsen brem, berikut disajikan data 

hasil penelitian dalam bentuk tabel. 

Tabel 1. Inovasi Varian Rasa dan Visual Produk Brem di Kampung Brem Kaliabu Madiun 

Aspek Kondisi Sebelum Inovasi Kondisi Sesudah Inovasi 

Varian rasa Original Stroberi, cokelat, jeruk, melon,durian 

Kemasan Kertas polos Kemasan modern berlabel 

Informasi produk Tidak tersedia Komposisi, merek, label halal 

Tampilan visual Sederhana Lebih menarik dan berwarna 

Keterangan: Data hasil observasi dan wawancara produsen brem di Madiun 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa produsen brem di Madiun telah melakukan 

perubahan yang cukup signifikan pada aspek varian rasa dan visual produk. Pada aspek varian rasa, 

brem yang sebelumnya hanya tersedia dalam rasa original kini dikembangkan menjadi beberapa 

pilihan rasa, seperti stroberi, cokelat, jeruk, melon, dan durian. Penambahan variasi rasa ini 

menunjukkan adanya upaya produsen untuk memperluas pilihan produk sesuai dengan selera 

konsumen yang beragam. Pada aspek kemasan, kondisi sebelum inovasi didominasi oleh 

penggunaan kertas polos tanpa identitas produk, sedangkan setelah inovasi produsen mulai 

menggunakan kemasan modern yang dilengkapi label. Selanjutnya, pada aspek informasi produk, 

brem yang sebelumnya tidak mencantumkan keterangan apa pun kini telah dilengkapi dengan 

informasi komposisi, merek, serta label halal. Perubahan juga terlihat pada tampilan visual produk, 

yang awalnya sederhana menjadi lebih menarik dan berwarna. Secara keseluruhan, data pada tabel 

menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya berfokus pada rasa, tetapi juga pada peningkatan kualitas 

visual dan informasi produk brem. 
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Tantangan Inovasi Varian Rasa dan Visual Produk di Kampung Brem Kaliabu Madiun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produsen brem di Kampung Brem Kaliabu masih 

menghadapi sejumlah tantangan dalam proses inovasi. Tantangan pertama berkaitan dengan 

proses produksi. Mayoritas produsen masih menggunakan metode tradisional yang membutuhkan 

waktu relatif lama, mulai dari fermentasi bahan baku hingga proses pemasakan dan pendinginan. 

Kondisi cuaca, khususnya musim hujan, turut memengaruhi proses penjemuran dan 

memperlambat produksi. Selain itu, ketersediaan bahan baku ketan yang tidak stabil juga 

berdampak pada kapasitas produksi. Tantangan berikutnya berkaitan dengan aspek pemasaran. 

Produsen masih mengandalkan penjualan langsung dan pelanggan lama, sementara pemanfaatan 

pemasaran digital masih sangat terbatas. Penurunan permintaan dari konsumen luar daerah 

pascapandemi juga dirasakan oleh sebagian besar produsen. Tantangan lain yang ditemukan adalah 

keterbatasan pengetahuan produsen dalam mengembangkan varian rasa baru serta keterbatasan 

modal untuk memperbarui desain kemasan dan teknologi produksi sebagaimana table 2 di bawah:  

Tabel 2. Tantangan Inovasi Varian Rasa dan Visual Produk Brem 

di Kampung Brem Kaliabu Madiun 

Aspek Tantangan Deskripsi Temuan Lapangan 

Proses produksi Produksi masih menggunakan metode tradisional, memerlukan waktu lama, 
dipengaruhi cuaca dan ketersediaan bahan baku 

Teknologi produksi Keterbatasan penggunaan teknologi modern dan keraguan dalam mengadopsi 
alat baru 

Pemasaran Masih bergantung pada penjualan konvensional dan pelanggan lama 

Pemasaran digital Pemanfaatan media sosial dan platform daring masih sangat terbatas 

Pengembangan rasa Produsen ragu mengembangkan varian rasa baru karena takut tidak diterima 
pasar 

Visual dan kemasan Keterbatasan kemampuan desain dan akses teknologi kemasan 

Permodalan Modal usaha terbatas sehingga inovasi tidak menjadi prioritas utama 

Keterangan: Data hasil observasi dan wawancara produsen brem di Kampung Brem Kaliabu Madiun 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa produsen brem di Kampung 

Brem Kaliabu menghadapi berbagai tantangan dalam melakukan inovasi varian rasa dan visual 

produk. Tantangan utama terlihat pada aspek proses produksi, di mana sebagian besar produsen 

masih menggunakan metode tradisional yang memerlukan waktu lama dan sangat dipengaruhi oleh 

faktor cuaca serta ketersediaan bahan baku. Selain itu, keterbatasan dalam penggunaan teknologi 

produksi menyebabkan proses inovasi berjalan lambat. Pada aspek pemasaran, produsen masih 
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mengandalkan penjualan secara langsung dan pelanggan lama, sementara pemanfaatan pemasaran 

digital belum dilakukan secara optimal. Tantangan lainnya berkaitan dengan pengembangan varian 

rasa, di mana produsen cenderung ragu bereksperimen karena kekhawatiran terhadap penerimaan 

pasar. Dari sisi visual dan kemasan, keterbatasan kemampuan desain serta akses terhadap teknologi 

kemasan modern menjadi hambatan tambahan. Faktor permodalan juga menjadi kendala utama 

karena keterbatasan dana membuat inovasi belum menjadi prioritas utama dalam pengelolaan 

usaha brem. 

Dampak Inovasi Varian Rasa dan Visual Produk terhadap Penjualan Brem di Kampung 

Brem Kaliabu Madiun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi varian rasa dan visual produk memberikan dampak 

positif terhadap penjualan brem di Madiun. Berdasarkan keterangan produsen, inovasi tersebut 

meningkatkan ketertarikan konsumen dan memperluas segmen pasar. Produk brem dengan varian 

rasa baru dan kemasan yang lebih menarik dinilai lebih mudah dipasarkan dan memiliki nilai jual 

yang lebih tinggi dibandingkan produk konvensional. Beberapa produsen menyatakan bahwa 

setelah inovasi diterapkan, jumlah pelanggan mengalami peningkatan yang signifikan, baik dari 

konsumen lokal maupun luar daerah. Selain itu, inovasi visual memudahkan promosi produk 

melalui media sosial dan pameran UMKM. Dampak lain yang teridentifikasi adalah meningkatnya 

kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk, terutama setelah adanya informasi produk dan 

label halal pada kemasan. Secara umum, inovasi varian rasa dan visual produk berdampak pada 

peningkatan volume penjualan dan pendapatan produsen brem. Untuk memperjelas dampak 

inovasi terhadap penjualan, hasil penelitian disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 3. Dampak Inovasi Varian Rasa dan Visual Produk terhadap Penjualan Brem 

di Kampung Brem Kaliabu Madiun 

Indikator  Sebelum Inovasi Sesudah Inovasi 

Jumlah pelanggan  Terbatas Meningkat 2–3 kali 

Volume penjualan  Relatif stabil Meningkat signifikan 

Jangkauan pasar  Lokal Lokal dan luar daerah 

Nilai jual produk  Standar Lebih tinggi 

Keterangan: Data berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi produsen brem 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi varian rasa dan visual 

produk memberikan dampak yang nyata terhadap penjualan brem di Kampung Brem Kaliabu 
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Madiun. Pada indikator jumlah pelanggan, kondisi sebelum inovasi menunjukkan jumlah 

pelanggan yang masih terbatas, sedangkan setelah inovasi jumlah pelanggan mengalami 

peningkatan hingga dua sampai tiga kali lipat. Selanjutnya, pada indikator volume penjualan, 

sebelum inovasi penjualan berada pada kondisi relatif stabil, namun setelah inovasi diterapkan 

terjadi peningkatan yang signifikan. Perubahan juga terlihat pada jangkauan pasar, di mana 

sebelumnya pemasaran brem hanya terbatas pada pasar lokal, kemudian berkembang hingga 

menjangkau konsumen dari luar daerah. Selain itu, pada indikator nilai jual produk, brem yang 

sebelumnya dijual dengan harga standar mengalami peningkatan nilai jual setelah adanya inovasi 

varian rasa dan pembaruan visual kemasan. Secara keseluruhan, data pada tabel tersebut 

menunjukkan bahwa inovasi varian rasa dan visual produk berdampak positif terhadap 

peningkatan penjualan dan daya saing brem di Kampung Brem Kaliabu Madiun. 

Pembahasan 

Inovasi Varian Rasa dan Visual Produk dalam Meningkatkan Penjualan Brem di 

Kampung Brem Kaliabu Madiun 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa inovasi varian rasa dan visual produk menjadi 

strategi utama yang diterapkan produsen brem di Kampung Brem Kaliabu untuk meningkatkan 

daya tarik produk. Inovasi rasa dilakukan melalui penambahan varian buah dan cokelat, sementara 

inovasi visual diwujudkan melalui pembaruan kemasan yang lebih informatif dan menarik. Temuan 

ini menunjukkan bahwa produsen tidak lagi hanya mengandalkan keunikan tradisional brem, tetapi 

mulai menyesuaikan produk dengan preferensi pasar yang terus berubah. Dalam perspektif 

pemasaran, inovasi produk merupakan upaya untuk menciptakan nilai tambah dan membedakan 

produk dari pesaing. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa inovasi tidak selalu berupa 

penciptaan produk baru, tetapi dapat berupa modifikasi dan pengembangan dari produk yang 

sudah ada agar lebih relevan dengan kebutuhan konsumen (Purnomo & Purnomo, 2017). 

Dari sisi teori, kemasan dan desain visual memiliki peran penting dalam membentuk 

persepsi konsumen terhadap kualitas produk. Produk dengan tampilan visual yang menarik 

cenderung lebih mudah dikenali dan dipilih oleh konsumen. Temuan penelitian ini selaras dengan 

konsep yang menyatakan bahwa kemasan berfungsi sebagai alat komunikasi pemasaran yang 

mampu memengaruhi keputusan pembelian (Melinda et al., 2020). Dalam konteks brem, 

perubahan kemasan dari kertas polos menjadi kemasan berlabel dengan informasi produk dan logo 
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halal memperkuat kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan keamanan produk. Dengan 

demikian, inovasi visual tidak hanya meningkatkan estetika produk, tetapi juga meningkatkan 

kredibilitas dan nilai jual brem di mata konsumen. 

Hasil penelitian ini juga menguatkan temuan Maulida Sari dan Setiyana (2020) yang 

menyatakan bahwa riset pasar berperan penting dalam menentukan arah inovasi produk. Produsen 

brem yang melakukan pengamatan terhadap selera konsumen mampu mengembangkan varian rasa 

yang lebih diterima pasar. Selain itu, penelitian Ari Kadi et al. (2021) menunjukkan bahwa inovasi 

produk dan pemasaran pada sentra industri brem Madiun berkontribusi terhadap peningkatan daya 

saing usaha, terutama pada masa krisis. Temuan dalam penelitian ini mengafirmasi hasil tersebut, 

karena inovasi varian rasa dan visual produk terbukti membantu produsen menarik kembali minat 

konsumen dan memperluas pangsa pasar. 

Tantangan Inovasi Varian Rasa dan Visual Produk Brem di Kampung Brem Kaliabu 

Madiun 

Meskipun inovasi telah dilakukan, penelitian ini menemukan berbagai tantangan yang 

dihadapi produsen brem dalam proses inovasi. Tantangan utama terletak pada proses produksi 

yang masih bersifat tradisional, memerlukan waktu lama, serta sangat dipengaruhi oleh faktor cuaca 

dan ketersediaan bahan baku. Kondisi ini menyebabkan kapasitas produksi terbatas dan 

menyulitkan produsen dalam memenuhi peningkatan permintaan pasar. Temuan ini sejalan dengan 

Agustina et al. (2023) yang menyatakan bahwa keterbatasan teknologi dan faktor eksternal sering 

menjadi hambatan utama bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan produktivitas. Dalam konteks 

brem, keterbatasan tersebut berdampak langsung pada kemampuan produsen untuk 

mengembangkan produk inovatif secara berkelanjutan. 

Tantangan lain yang ditemukan adalah keterbatasan pemasaran, khususnya dalam 

pemanfaatan teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar produsen 

masih mengandalkan pemasaran konvensional dan pelanggan lama, sementara pemanfaatan media 

digital masih sangat minim. Hal ini menguatkan temuan Hidayah et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa rendahnya literasi digital menjadi penghambat utama UMKM dalam memperluas jangkauan 

pasar. Selain itu, produsen juga menghadapi kendala dalam pengembangan varian rasa baru karena 

keterbatasan pengetahuan dan minimnya riset pasar. Temuan ini mengafirmasi pendapat Purnomo 
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dan Purnomo (2017) yang menegaskan bahwa kurangnya kemampuan inovatif dan keterbatasan 

modal sering membuat pelaku usaha ragu melakukan eksperimen produk. 

Dampak Inovasi Varian Rasa dan Visual Produk terhadap Penjualan Brem di Kampung 

Brem Kaliabu Madiun 

Dampak inovasi varian rasa dan visual produk terlihat jelas pada peningkatan jumlah 

pelanggan, volume penjualan, serta jangkauan pasar brem. Produk yang sebelumnya hanya 

dipasarkan secara lokal kini mulai menjangkau konsumen luar daerah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa inovasi berkontribusi terhadap peningkatan daya tarik produk dan memperluas pasar. Hal 

ini sejalan dengan Lombok dan Samadi (2022) yang menyatakan bahwa citra dan tampilan produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Kemasan yang menarik dan 

informatif memudahkan konsumen mengenali produk dan meningkatkan kepercayaan terhadap 

kualitas brem. 

Selain itu, inovasi juga berdampak pada peningkatan nilai jual produk. Brem dengan varian 

rasa baru dan kemasan modern dapat dijual dengan harga lebih tinggi dibandingkan produk 

konvensional. Temuan ini menguatkan penelitian Arista et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

inovasi produk dan pemasaran digital berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan pelaku 

usaha. Dampak ekonomi dari inovasi tidak hanya dirasakan oleh produsen, tetapi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dan penguatan ekonomi lokal 

(Saputro, 2018). Dengan demikian, inovasi varian rasa dan visual produk dapat dipahami sebagai 

strategi yang efektif dalam meningkatkan penjualan sekaligus memperkuat daya saing brem sebagai 

produk unggulan daerah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi varian rasa dan 

visual produk berperan penting dalam meningkatkan penjualan brem di Kampung Brem Kaliabu 

Madiun. Penerapan varian rasa baru serta pembaruan visual kemasan yang lebih menarik dan 

informatif terbukti meningkatkan daya tarik konsumen, memperluas jangkauan pasar, serta 

menaikkan volume penjualan dan nilai jual produk. Inovasi tersebut juga membantu produsen 

brem mempertahankan loyalitas konsumen lama sekaligus menarik konsumen baru. Kekuatan 

penelitian ini terletak pada penggunaan data lapangan yang diperoleh secara langsung melalui 
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observasi dan wawancara dengan produsen brem, sehingga mampu menggambarkan kondisi 

empiris secara mendalam. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah 

informan yang relatif terbatas serta belum mengukur dampak inovasi secara kuantitatif dalam 

jangka panjang. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

jumlah responden yang lebih luas, termasuk konsumen, agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai persepsi pasar terhadap inovasi brem. Selain itu, penelitian mendatang 

dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk mengukur secara lebih 

rinci pengaruh inovasi varian rasa dan visual produk terhadap peningkatan penjualan dan 

pendapatan usaha. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengkaji peran pemasaran digital, 

strategi branding, serta dukungan kebijakan pemerintah dan lembaga terkait dalam mendorong 

keberlanjutan inovasi produk brem sebagai salah satu unggulan kuliner daerah. 
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